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ABSTRACT

One important part of the Indonesian agricultural industry, including in Blitar City,
is dairy farming. Apart from causing many environmental and public health
problems, the existence of dairy farms has a significant economic impact on local
communities.The aim of this research is to find out public perceptions about the
existence of dairy farms in Klampok Village, Sananwetan District, Blitar City. Next,
examine the factors that influence public perception about the existence of dairy
farming and make policy recommendations based on the results of the analysis of
public perception.This research activity was carried out in Klampok Village,
Sananwetan District, Blitar City. The method used in this research is a survey
method by taking a direct approach to the community around dairy farms in
Klampok Village, Sananwetan District, Blitar City. Data was collected in this
research using surveys, interviews, questionnaires, observations. Descriptive
statistics were chosen to be used in the data analysis of this study.
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PENDAHULUAN

Salah satu bagian penting dari industri pertanian Indonesia, termasuk di Kota Blitar,
adalah peternakan sapi perah. Selain menyebabkan banyak masalah lingkungan dan
kesehatan masyarakat, keberadaan peternakan sapi perah memiliki dampak ekonomi
yang signifikan bagi masyarakat sekitar.

Dikutip dari Portal Satu Data Pertanian milik Kementrian Pertanian Indonesia pada
tahun 2020 jumlah pemasukan ternak di provinsi Jawa Timur sebanyak 8.664 ekor
sedangkan pada tahun 2021 sebanyak 9.964 ekor. Dari data tersebut dapat dilihat
bahwa di provinsi Jawa Timur mengalami kenaikan jumlah pemasukan ternak sapi,
artinya usaha peternakan sapi mulai diminati oleh masyarakat di provinsi Jawa Timur.
Kondisi alam Indonesia relatif sesuai untuk pengembangan usaha budi daya (Asmara
dkk, 2016) hal ini sangat menguntungkan bagi masyarakat Indonesia yang ingin
menekuni budidaya hewan/tumbuhan. Akan tetapi konsumsi masyarakat akan susu
masih rendah, menurut data BPS tahun 2024 tentang rata-rata konsumsi perkapita
seminggu menurut kelompok telur dan susu di Kota Blitar adalah 0,031% pada tahun
2021-2023. Hal ini pula yang menjadi salah satu faktor penghambat dalam usaha
peternakan sapi perah. Namun perlu diperhatikan juga oleh para pengusaha ternak
adalah limbah yang mereka hasilkan agar tidak mengganggu masyarakat disekitar
peternakan, karena mayoritas peternakan di Indonesia masih menggunakan cara
tradisional (Ernawan dkk, 2016).
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Untuk mengatasi masalah tersebut harus dilakukan pengembangan SDM peternak,
hal ini didukung dengan pernyataan Amam dkk, (2019) akses peternak terhadap sumber
daya mempengaruhi SDM peternak sapi perah sebesar 10.8% sedangkan akses
peternak terhadap sumber daya dan SDM peternak mempengaruhi pengembangan
usaha ternak sapi perah sebesar 34.1%.

Tak dapat dipungkiri bahwa setiap usaha memiliki resiko kerentanan tersendiri,
namun sayangnya dampak kerentanan usaha sapi perah tidak pernah dikaji (Amam dkk.
2019). Ketersediaan pakan, pengetahuan peternak, jumlah permintaan susu,
infrastruktur pasar, dan kebijakan pemerintah merupakan salah satu aspek dalam upaya
pengembangan usaha sapi perah (Elida, 2016). Limbah yang dihasilkan oleh peternak
sapi sebenarnya dapat diolah dan menjadi sumber pemasukan tambahan bagi pelaku
usaha ternak sapi salah satu contoh pemanfaatan limbah ternak sapi adalah dengan
mengolahnya sebagai bokashi. Bokashi adalah kompos yang dihasilkan melalui proses
fermentasi limbah terak sapi yang diberi Effective Microorganism 4 (EM4) (Raksun dkk.
2019). Jika para pelaku usaha ternak sapi dapat mengolah limbah dengan baik maka
dapat meminimalisir adanya protes dari masyarakat di sekitar kandang. Sangat
disayangkan yang terjadi di lapangan adalah para pelaku usaha ternak sapi masih jarang
yang mencermati pentingnya akan pengolahan limbah, mengingat masih banyak
peternak yang menerapkan cara tradisional dalam pemeliharaan sapi. Limbah hanya
ditumpuk dan dibiarkan begitu saja tanpa adanya penanganan yang baik.

Penelitian bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat tentang adanya
peteranakan sapi perah di kelurahan Klampok Kecamatan Sananwetan, Kota Blitar.
Sehingga Memberikan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana masyarakat
melihat keberadaan peternakan sapi perah; membantu pemerintah dan pengelola
peternakan membuat kebijakan yang lebih efektif dan berkelanjutan; dan berfungsi
sebagai referensi bagi peneliti lain yang tertarik untuk mengkaji topik serupa.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini secara langsung kepada responden
dari warga masyarakat Kelurahan Klampok, Kecamatan Sananwetan, Kota Blitar.
Kelurahan Klampok memiliki jumlah penduduk 5.210 jiwa dengan 1750 Kepala Keluarga
(KK) dengan luas wilayah 153.700 KM? (Data monografi Kelurahan Klampok Semester
| Tahun 2023). Pengumpulan data pada penelitian ini dengan survey, wawancara,
kuesioner, observasi, dan pengambilan sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin.

Purposive sampling, teknik pengambilan sampel non-acak dimana peneliti
memilih sampel berdasarkan kriteria tertentu, digunakan dengan 98 sampel yang telah
ditentukan. Statistik deskriptif dipilih untuk digunakan dalam analisis data pada penelitian
ini. Strategi ini termasuk mengumpulkan, mengatur ulang, dan memperkenalkan
informasi melalui tabel pengiriman berulang. Demikian pula estimasi dibuat dengan
menggunakan skala Likert. Sikap, pendapat, dan persepsi individu atau kelompok
terhadap suatu kejadian diukur dengan menggunakan skala Likert. Dengan
menggunakan skala Likert, faktor-faktor yang akan diestimasi dipisahkan menjadi
penanda-penanda yang dapat diukur.

Data tentang persepsi masyarakat terhadap keberadaan peternakan sapi perah
di Kelurahan Klampok Kecamatan Sananwetan Kota Blitar dikumpulkan melalui
kuesioner yang disebar kepada responden. Kuesioner yang diberikan kepada
responden dilengkapi dengan 3 pilihan yaitu sangat terganggu (ST), terganggu (T), tidak
terganggu (TT). Adapun yang ingin diketahui dari keberadaan peternakan sapi perah di
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Kelurahan Klampok Kecamatan Sananwetan Kota Blitar meliputi polusi udara (bau),
pencemaran air, timbulnya lalat, dan dampak positif keberadaan peternakan sapi perah
di Kelurahan Klampok Kecamatan Sananwetan Kota Blitar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Persepsi positif dari hasil dari wawancara kepada Masyarakat Kelurahan Klampok
Kecamatan Sananwetan Kota Blitar mengenai lapangan pekerjaan dapat di lihat pada
tabel berikut:

Tabel Persepsi Masyarakat terhadap lapangan pekerjaan

Kategori Nilai Frekuensi Total Persentase

Skor (Orang)
Sangat terbantu 3 5 15 5,10%
Cukup terbantu 2 23 46 23,46%
Tidak terbantu 1 70 70 71,42%
Jumlah 98 131 100%

Sumber: data diolah secara primer (2024)

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa jumlah responden dengan kategori
tidak terbantu berada pada kategori tertinggi dengan persentase 71,42% sebanyak 70
orang responden. Tinggi skor tersebut disebabkan karena sebagian Masyarakat tidak
merasa terbantu dengan adanya peternakan sapi perah di Kelurahan Klampok
Kecamatan Sananwetan Kota Blitar. Hal ini terjadi karena peternak lebih memilih
dikerjakan sendiri daripada mencari karyawan, mengingat skala usaha yang masih kecil
atau bisa dibilang peternakan rakyat membuat para peternak memilih dikerjakan sendiri.
Amam, dkk (2019) juga mengatakan bahwa pengembangan suatu usaha ternak sapi
perah memerlukan tambahan tenaga kerja.

Alasan utama para peternak memilih dikerjakan sendiri daripada mencari karyawan
adalah jenis usaha mereka masih peternakan rakyat yang skalanya masih kecil. Namun
para pelaku usaha ternak sapi perah di Kelurahan Klampok turut membantu
perkembangan Pembangunan di bidang pertanian sektor peternakan, hal ini sesuai
dengan pendapat Mandala, dkk (2023) bahwa pembangunan peternakan adalah
komponen penting dari pembangunan pertanian, dan dapat memberikan kontribusi yang
signifikan untuk pembangunan pertanian.

Hasil dari wawancara kepada Masyarakat Kelurahan Klampok Kecamatan
Sananwetan Kota Blitar terhadap Pupuk Kandang dan Susu dapat di lihat pada tabel
berikut:
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Tabel Persepsi Masyarakat terhadap Pupuk kendang dan susu

Kategori Nilai Frekuensi Total Persentase
Skor (Orang)

Sangat Terbantu 3 1 3 1,02%

Cukup Terbantu 2 31 62 31,63%

Tidak Terbantu 1 66 66 67,34%

Jumlah 98 131 100%

Sumber: data diolah secara primer (2024)

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa jumlah responden dengan kategori
tidak terganggu berada pada kategori tertinggi dengan persentase 67,34% sebanyak 66
orang responden. Tinggi skor tersebut disebabkan karena sebagian Masyarakat tidak
merasa terbantu dengan adanya peternakan sapi perah di Kelurahan Klampok
Kecamatan Sananwetan Kota Blitar. Skala peternakan yang belum besar menjadi
penyebab banyaknya Masyarakat yang belum terbantu dengan adanya peternakan sapi
perah di Kelurahan Klampok Kecamatan Sananwetan Kota Blitar.

Persepsi Negatif hasil dari wawancara kepada Masyarakat Kelurahan Klampok
Kecamatan Sananwetan Kota Blitar terhadap pencemaran udara (bau) dapat di lihat
pada tabel berikut:

Tabel Persepsi Masyarakat terhadap Pencemaran Udara (Bau)

Kategori Nilai Frekuensi Total Persentase

Skor (Orang)
Sangat terganggu 3 3 9 3,06%
Cukup Terganggu 2 27 54 27,55%
Tidak Terganggu 1 68 68 69,38%
Jumlah 98 131 100%

Sumber: data diolah secara primer (2024)

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa jumlah responden dengan kategori
tidak terganggu berada pada kategori tertinggi dengan persentase 69,38% sebanyak 68
orang responden. Tinggi skor tersebut disebabkan karena sebagian Masyarakat tidak
merasa terganggu adanya pencemaran udara karena adanya peternakan sapi perah di
Kelurahan Klampok Kecamatan Sananwetan Kota Blitar.

Alasan mengapa banyak Masyarakat yang tidak merasa terganggu dengan adanya
peternakan sapi perah di Kelurahan Klampok Kecamatan Sananwetan Kota Blitar
karena limbah kotoran sapi sudah dibuang pada tempat khusus dan letak kandang tidak
terlalu dekat dengan rumah warga. Alfaruq dkk, (2023) berpendapat bahwa banyaknya
usaha peternakan yang berada di lingkungan Masyarakat dapat mengganggu apalagi
jika letak usaha peternakan dekat dengan pemukiman penduduk.

Hasil dari wawancara kepada masyarakat Kelurahan Klampok Kecamatan
Sananwetan Kota Blitar terhadap keberadaan lalat dapat di lihat pada tabel berikut:
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Tabel Persepsi Masyarakat terhadap keberadaan lalat

Kategori Nilai Frekuensi Total Persentase
Skor (Orang)
Sangat terganggu 3 6 18 6,12%
Cukup Terganggu 2 26 52 25,53%
Tidak Terganggu 1 66 66 67,34%
Jumlah 98 136 100%

Sumber: data diolah secara primer (2024)

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa jumlah responden dengan kategori
tidak terganggu berada pada kategori tertinggi dengan persentase 67,34% sebanyak 66
orang responden. Tinggi skor tersebut disebabkan karena sebagian Masyarakat tidak
merasa terganggu dengan keberadaan lalat karena adanya peternakan sapi perah di
Kelurahan Klampok Kecamatan Sananwetan Kota Blitar. Karena letak kandang sapi
perah jauh dengan pemukiman dan kotoran sapi juga dimanfaatkan untuk menjadi pupuk
oleh para peternak sapi perah maka, tidak sampai terjadi tumpukan yang mengundang
lalat. Hal ini sesuai dengan pendapat Prasetio, dkk (2023) bahwa pemanfaatan limbah
kotoran sapi menjadi pupuk organik juga dapat menjaga Kesehatan lingkungan sekitar.

Hasil dari wawancara kepada Masyarakat Kelurahan Klampok Kecamatan
Sananwetan Kota Blitar terhadap pencemaran air dapat di lihat pada tabel berikut:

Tabel Persepsi Masyarakat terhadap pencemaran air

Kategori Nilai Frekuensi  Total Persentase

Skor (Orang)
Sangat terganggu 3 2 6 2%
Cukup Terganggu 2 23 46 23,5%
Tidak Terganggu 1 73 73 74,5%
Jumlah 98 125 100%

Sumber: data diolah secara primer (2024)

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa jumlah responden dengan kategori
tidak terganggu berada pada kategori tertinggi dengan persentase 74,5% sebanyak 73
orang responden. Tinggi skor tersebut disebabkan karena Masyarakat tidak merasa
sumur mereka tercemar karena adanya peternakan sapi perah di Kelurahan Klampok
Kecamatan Sananwetan Kota Blitar. Pengolaan limbah yang baik dan benar dapat
menjaga kelestarian lingkungan, khususnya air. Sesuai pendapat Triprastiya, dkk (2022)
air merupakan sumber vital bagi Masyarakat sekitar dan peternakan itu sendiri. Dengan
demikian jika para peternak juga merasakan air yang tercemar maka mereka juga akan
kesusahan untuk mengelola peternakan mereka dan akan berpengaruh pada kesehatan
peternak itu sendiri.

Ada kemungkinan bahwa keberadaan peternakan sapi perah memberikan manfaat
bagi masyarakat dalam berbagai aspek kehidupan, seperti ekonomi, kesehatan,
lingkungan, dan pengembangan komunitas. Kerja sama antara peternak, pemerintah,
dan masyarakat dapat terus meningkatkan manfaat ini. Sesuai pendapat Sawitri, dkk
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(2018) keberadaan peternakan sapi perah dapat menguntungkan bagi Masyarakat
sekitar jika para peternak tidak hanya menjual produk susu mereka kepada pengepul
namun juga diolah sendiri salah satunya yogurt, yogurt sendiri merupakan produk olahan
susu yang bernilai ekonomis dan dapat menciptakan lapangan pekerjaan bagi
Masyarakat sekitar. Penilaian Masyarakat Kelurahan Klampok Kecamatan Sananwetan
Kota Blitar dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel Rekapitulasi Total Hasil Persepsi Positif Masyarakat Terhadap Keberadaan
Peternakan Sapi Perah di Kelurahan Klampok Kecamatan Sananwetan Kota Blitar

Persepsi
Positif Persentase
No Pertanyaan Masyarakat Bobo
t 0
(%)
TT CT ST
Apakah bapak/ibu ada keluarga
1. yang bekerja di peternakan sapi 70 23 5 131 50%
perah?
Apakah bapak/ibu merasa terbantu
dengan tersedianya pupuk 0
2. kandang dan susu sapi segar 66 31 1 131 50%
keperluan bapak ibu?
TOTAL 262
100%
Hasil Penelitian 131

Sumber: Data diolah secara primer (2024)

Tabel diatas menunjukan bahwa hasil rekapitulasi persepi positif masyarakat dengan
total nilai 262. Untuk mendapatkan Gambaran yang lebih jelas mengenai persepsi
secara keseluruhan dapat dilihat pada gambar 2.

131
98 163 228 294

| | | |
T CT ST
Gambar diatas Skala total persepsi Masyarakat positif terhadap keberadaan

peternakan sapi perah

Keterangan:
TT = Tidak Terbantu
CT = Cukup Terbantu
ST = Sangat Terbantu
Dari gambar 2 dapat dijelaskan bahwa total skor keseluruhan senilai 131, untuk total
keseluruhan persepsi positif yaitu dengan skor 98 — 163 dengan kategori tidak terbantu.

Persepsi negatif masyarakat terhadap keberadaan peternakan sapi perah dapat

disebabkan oleh berbagai faktor lingkungan, kesehatan, sosial, dan ekonomi. Salah satu
contoh yang dapat menimbulkan persepsi negative Masyarakat terkait keberadaan
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peternakan sapi perah yaitu letak peternakan yang berada di tengah pemukiman warga.
Sesuai dengan pendapat Saputra (2017) bahwa pembangunan peternakan di Tengah
pemukiman Masyarakat akan menyebabkan dampak bagi Masyarakat sekitar. Upaya
untuk mengurangi dampak negatif ini, seperti penerapan praktik pengelolaan limbah
yang baik dan program kesehatan hewan yang ketat, dapat membantu mengubah
persepsi negatif menjadi lebih positif. Penilaian Masyarakat Kelurahan Klampok
Kecamatan Sananwetan Kota Blitar dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel Rekapitulasi Total Hasil Persepsi Negatif Masyarakat Terhadap Keberadaan
Peternakan Sapi Perah di Kelurahan Klampok Kecamatan Sananwetan Kota Blitar

Persepsi
Negatif Bobo Persentase
No Pertanyaan Masyarakat
t
(%)
TT CT ST

Apakah bapak/ibu merasa
1 tergangu dgngan udara bau.yang 68 54 9 131 33%

berasal dari peternakan sapi perah

di daerah ini ?

Apakah bapak/ibu merasa

tergangu dengan lalat yang berasal 0
2. dari peternakan sapi perah di 66 52 18 136 35%

daerah ini ?

Apakah bapak/ibu merasa

tergangu dengan adanya
3. pencemaran air yang berasal dari 73 46 6 125 32%

peternakan sapi perah di daerah

sini ?

Total 392

100%
Hasil Penelitian 131

Sumber: Data diolah secara primer (2024)

Tabel diatas menunjukan bahwa hasil penilaian responden terhadap persepsi secara
keseluruhan adalah tidak terganggu dengan total nilai 392. Untuk mendapatkan
Gambaran yang lebih jelas mengenai persepsi secara keseluruhan dapat dilihat pada
gambar berikut:

131
98 163 228 294

| | | |
TT ° CT ST

Gambar diatas Skala total persepsi negatif Masyarakat terhadap keberadaan
peternakan sapi perah

Keterangan:

TT = Tidak Terganggu

CT = Cukup Terganggu

ST = Sangat Terganggu
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Dari gambar diatas dapat dijelaskan bahwa total bobot skor keseluruhan senilai 392
dengan hasil penelitian senila 131, untuk persepsi Masyarakat terhadap keberadaan
peternakan sapi perah dengan nilai bobot 131 berada pada rentang skor 98 — 163
dengan kategori tidak terganggu.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dampak terhadap lingkungan tidak
tampak signifikan hal ini didukung oleh persepsi negatif masyarakat yang tidak merasa
terganggu dengan keberadaan peternakan sapi perah di Kelurahan Klampok
Kecamatan Sananwetan Kota Blitar. Namun untuk persepsi positif tidak memberi
keuntungan bagi Masyarakat, karena para peternak masih mengelola peternakan
secara mandiri atau bisa dikatakan tidak ada lapangan pekerjaan.
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